
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen dan Bisnis Digital, Vol. 5 No. 3 Juli 2026 page: 1245 – 1250 | 1245  

 

 Analysis Of The Impact Of Employee Engagement On Employee 
Performance Productivity In The Telkom Bengkulu Area Network 

Division 
 

Analisis Pengaruh Employee Engagament Terhadap Produktivitas 
Kinerja Karyawan Devisi Area Network Telkom Bengkulu 

    
Siti Abibah 1); Ovita Charolina 2); Amrullah 3) 
1,2,3) Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Bengkulu 

Email: 2)  inacharol@gmail.com ;3)  amrulbkl@gmail.com         

   
ARTICLE HISTORY 
Received [23 April 2026]  
Revised [20 Juli 2026]  
Accepted [28 Juli 2026] 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterlibatan karyawan 
terhadap produktivitas kinerja karyawan di Divisi Jaringan Telkom Bengkulu. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di Divisi Jaringan Telkom Bengkulu. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 70 responden yang diambil melalui penyebaran kuesioner dan teknik 
analisis data. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier 
sederhana dan uji t (uji parsial) yang diproses menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi 
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan di Divisi Jaringan Telkom 
Bengkulu yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (keterlibatan karyawan X) sebesar 1,010 
dan nilai t yang dihitung sebesar 7,060 > t tabel 1,995 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 
ini berarti bahwa jika keterlibatan karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kinerja karyawan di Divisi Area Jaringan Telkom Bengkulu, yang menunjukkan 
bahwa ketika produktivitas kinerja karyawan dapat mengatur kualitas pekerjaan, dengan 
komitmen, hal tersebut dapat meningkatkan kualitas perusahaan 
 

ABSTRACT  
This research aims to find out and analyze the influence of employee engagement on employee 
performance productivity in the Telkom Bengkulu Network Division. The type of research used in 
this research is a quantitative approach. The population in this study is all employees at the 
Telkom Bengkulu Network Division. The sample used in this study was 70 respondents taken 
using questionnaire distribution and data analysis techniques. Data analysis used to test 
hypotheses is simple linear regression analysis and t test (partial test) which is processed using 
statistical calculation through application (SPSS) version 25. The results of this study show that 
employee engagement has a positive and significant effect on employee performance 
productivity in the Telkom Bengkulu Network Division which is evidenced by the regression 
coefficient value (employee engagement X) of 1,010 and the calculated t value of 7,060 > t table 
1,995 with a significant value of 0.000 < 0.05. This means that if employee engagement has a 
positive and significant effect on employee performance productivity in the Telkom Bengkulu 
Network Area Division, which shows that when employee performance productivity can regulate 
the quality of work, with commitment, it can improve the quality of the company 
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PENDAHULUAN  

PT. Te$lkom$ m$e$rupakan pe$rusahaan Badan Usaha M$ilik Ne$gara (BUM$N) yang be$rge$rak di se$ctor 
jasa te$le$kom$unikasi dan jaringan m$e$ncakup se$luruh wilayah Indone$sia. Dalam$ upaya m$e$nciptakan 
sum$be$r daya m$anusia yang te$ram$pil dan m$am$pu m$e$njalankan tugas se$cara optim$al, PT. Te$lkom$ 
be$rkom$itm$e$n m$e$lalukan be$rbagai be$ntuk obse$rvasi dan e$valuasi te$rhadap karyawanya. Langkah ini 
dilakukan guna m$e$ningkatkan produktivitas ke$rja dan m$e$ndukung pe$ncapaian kine$rja yang m$aksim$al. 
(Dayyan e$t al., 2019). 

Di PT. Te$lkom$ Indone$sia, ARNE$T m$e$rupakan salah satu divisi yang be$rtanggung jawab atas 
infrastruktur dan layanan jaringan te$le$kom$unikasi be$rbasis inte$rne$t yang m$e$layani se$luruh Indone$sia dan 
bahkan inte$rnasional. Arne$t be$rtanggung jawab atas pe$nge$lolaan jaringan data dan layanan yang 
m$e$nye$diakan kone$ksi inte$rne$t bagi be$rbagai pe$ngguna, te$rm$asuk ke$luarga, bisnis, dan le$m$baga be$sar. 

M$e$nurut Habibullah dan re$lawan (2017:4), produktivitas dapat dipaham$i se$bagai suatu pola ke$rja 
yang te$rus m$e$ngalam$i pe$rbaikan dari waktu ke$ waktu, dim$ana kine$rja hari ini harus le$bih baik 
dibandingkan hari se$be$lum$nya, dan hasil yang dicapai e$sok hari ini harus le$bih baik dibandingkan hari 
se$be$lunya, dan hasil yang dicapai e$sok hari m$e$ndorong se$tiap karyawan untuk be$rsikap dinam$is, kre$atif, 
dan inovatif, se$rta te$rbuka te$rhadap pe$rubahan, nam$un te$tap m$e$m$pe$rtahankan sikap kritis te$rhadap ide$-
ide$ baru yang m$uncul. Di PT. Te$lkom$, se$lain aspe$k produktivitas kine$rja karyawan, tingkat ke$te$rlibatan 
karyawan (e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt) juga m$e$njadi faktor pe$nting yang turut m$e$ne$ntukan ke$be$rhasilan 
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pe$rusahaan. E$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$e$rujuk pada kondisi dim$ana karyawan m$e$nunjukkan sikap pose$sif 
dalam$ m$e$njalankan tugasnya, yang te$rce$rm$in m$e$lalui se$m$angat ke$rja dan de$dikasi tinggi te$rhadap 
pe$rusahaan. Hal ini ditunjukkan, antara lain, m$e$laui te$rjalinnya hubungan yang harm$onis antara 
karyawan dan pe$rusahaan. (Dayyan e$t al., 2019). 

E$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$e$rupakan pe$rse$psi positif yang dim$iliki ole$h karyawan te$rhadap 
organisasi be$se$rta nilai-nilai yang dianutnya. Hal ini te$rce$rm$in m$e$lalui sikap kom$itm$e$n, de$dikasi, se$ra 
loyalitas te$rhadap organisasi, atasan, pe$ke$rjaan, dan re$kan ke$rja. Karyawan de$ngan tingkat ke$te$rikatan 
yang tinggi um$um$nya m$e$m$iliki pe$m$aham$an yang baik te$rhadap lingkungan ke$rja, m$e$nunjukkan 
ke$pe$dulian, antusiasm$e$ dalam$ m$e$laksanakan tugas, m$am$pu be$ke$rja sam$a se$cara e$fe$ktif de$ngan re$kan 
ke$rja,m$e$m$be$rikan pandangan positif te$ntang organisasi, se$rta be$rse$dia m$e$m$be$rikan kontribusi le$bih dari 
yang diharapkan. (M$uhdini 2020:9). Se$pe$rti halnya E$m$ploye$e$ E$ngage$m$e$nt di pe$rusahaan, tingkat 
ke$te$rlibatan karyawan akan m$e$ningkat jika m$e$re$ka m$e$nunjukkan ke$pe$dulian, antusiasm$e$, dan kom$itm$e$n 
yang tinggi se$hingga dapat m$e$ndorong produktivitas ke$rja yang optim$al. M$e$skipun de$m$ikian, be$be$rapa 
karyawan m$asih kurang dalam$ m$e$nam$pilkan pe$rilaku E$m$ploye$e$ E$ngage$m$e$nt. Be$rdasarkan obse$rvasi 
pe$nulis, te$rdapat be$be$rapa pe$rilaku karyawan se$lam$a jam$ ke$rja yang tidak se$suai, se$pe$rti be$rkom$unikasi 
de$ngan se$sam$a karyawan di luar konte$ks pe$ke$rjaan, be$rm$ain handphone$ saat be$ke$rja, be$rsikap acuh 
te$rhadap pe$langgan, dan kurangnya ke$sadaran diri dalam$ m$e$nye$le$saikan tugas. (Chandra et al., 2024). 

Kine$rja karyawan m$e$rupakan e$le$m$e$n krusial dalam$ m$e$ne$ntukan ke$be$rhasilan se$rta 
pe$rtum$buhan suatu pe$rusahaan. Kine$rja te$rse$but m$e$nce$rm$inkan tingkat e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi 
karyawan dalam$ m$e$laksanakan tanggung jawab dan tugas yang te$lah dibe$rikan. Pe$ran kualitas kine$rja ini 
sangat pe$nting dalam$ m$e$ne$ntukan arah pe$rusahaan. Kualitas kine$rja karyawan dipe$ngaruhi ole$h 
be$rbagai faktor, antara lain tingkat ke$puasan te$rhadap lingkungan ke$rja, rasa am$an dalam$ be$rke$rja, 
kom$pe$te$nsi yang dim$iliki, se$rta tanggung jawab te$rhadap pe$rusahaan. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi 
pe$rusahaan untuk m$e$m$pe$rhatikan be$rbagai aspe$k pe$ndukung, se$pe$rti m$e$nciptakan lingkungan ke$rja 
yang kondusif, m$e$nye$diakan ke$se$m$patan pe$nge$m$bangan kom$pote$nsi, se$rta m$e$m$bangun hubungan 
yang kuat antara karyawan dan pe$rusahaan. (Noviardy & Aliyah, 2020). 

Ke$te$rtarikan karyawan m$e$rupakan wujud dari kom$itm$e$n e$m$osional yang dim$iliki individu 
te$rhadap organisasi se$rta tujuan yang ingin dicapai be$rsam$a. Ke$te$rikatan ini m$e$nce$rm$inkan ke$pe$dulian 
karyawan te$rhadap pe$ke$rjaannya dan pe$rusahaan te$m$pat m$e$re$ka be$rke$rja. Dalam$ hal ini, m$otivasi 
karyawan tidak hanya didasarkan pada im $balan m$ate$ri se$pe$rti gaji atau prom$osi, te$tapi juga pada 
ke$inginan untuk be$rkontribusi dalam$ m$e$wujudkan tujuan organisasi. (Muliawan, 2017). 

Se$m$e$ntara itu m$e$nurut E$prianti, dkk, m$e$nyatakan bahwa inte$gritas adalah pola pikir, sikap hati 
nurani, dan ge$rak hati individu yang tam$pak dalam$ ucapan, tindakan, dan pe$rilaku: ke$jujuran, konsiste$nsi, 
kom$itm$e$n, obje$ktivitas, ke$be$ranian m$e$ne$rim$a risiko, se$rta disiplin dan tanggung jawab. Karyawan yang 
m$e$m$iliki tingkat inte$gritas tinggi m$e$m$be$rikan kontribusi signifikan te$rhadap pe$ningkatan produktivitas 
ke$rja. Inte$gritas yang kuat m$e$ndorong karyawan untuk be$rke$rja se$cara jujur, konsiste$n, dan be$rtanggung 
jawab, se$hingga be$rdam$pak positif pada kine$rja individu m$aupun organisasi. (Chandra et al., 2024). 

 

LANDASAN TEORI 

 
Sum$be$r daya m$anusia m$e$rupakan faktor produksi yang sangat pe$nting dalam$ organisasi. 

Pe$nge$lolaan dan ke$pe$m$im$pinan yang te$pat dibutuhkan agar SDM$ m$am$pu be$rke$rja produktif se$rta 
m$e$ndukung pe$ncapaian tujuan organisasi. M$anaje$m$e$n sum$be$r daya m$anusia  (M$SDM$) be$rpe$ran dalam$ 
m$e$narik, m$e$nge$m$bangkan, dan m$e$m$pe$rtahankan te$naga ke$rja yang produktif, dim$ana m$anaje$r m$e$m$iliki 
pe$ran pe$nting untuk m$e$ngarahkan SDM$ agar be$rfungsi se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. M$anaje$m$e$n sum$be$r 
daya m$anusia (M$SDM$) pada dasarnya be$rtujuan untuk m$e$ningkatkan kontribusi te$naga ke$rja se$cara 
produktif te$rhadap organisasi m$aupun pe$rusahaan de$ngan pe$nde$katan yang strate$gis, e$tis, dan 
be$rtanggung jawab se$cara sosial. Pe$ncapaian tujuan ini tidak hanya dim$aksudkan untuk m$e$m$e$nuhi 
ke$inginan m$anaje$m$e$n tingkat atas se$m$ata, m$e$lainkan juga harus m$am$pu m$e$nye$im$bangkan be$rbagai 
tantangan organisasi, fungsi-fungsi yang dijalankan, se$rta pe$ngaruhnya te$rhadap individu yang te$rlibat 
didalam$nya. De$ngan de$m$ikian, m$anaje$m$e$n SDM$ tidak hanya be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan 
pe$rusahaan, te$tapi juga be$rpe$ran dalam$ m$e$nciptakan ke$se$im$bangan antara ke$butuhan organisasi dan 
ke$se$jahte$raan karyawan agar te$rcapai e$fe$ktivitas se$rta ke$be$rlanjutan dalam$ kine$rja organisasi.  (Dr. Sry 
Rosita, S.E. et al., 2024) 

E$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$e$rupakan ke$te$rikatan e$m$osional dan inte$le$ktual yang m$e$m$buat 
karyawan m$e$rasa te$rhubung de$ngan pe$ke$rjaannya, organisasi, atasan, m$aupun re$kan ke$rja. Ke$te$rikatan 
ini m$e$ndorong karyawan untuk be$rke$rja de$ngan pe$nuh se$m$angat, m$e$m$be$rikan kontribusi se$cara 
sukare$la, se$rta be$rusaha m$e$lam$pui standar yang dite$tapkan. De$ngan adanya hubungan yang harm $onis 
dan dukungan dari lingkungan ke$rja, karyawan dapat m$e$nunjukkan loyalitas, m$otivasi, se$rta produktivitas 
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yang le$bih tinggi de$m$i ke$be$rhasilan organisasi. (Dayyan et al., 2019). M$e$nurut Tjiptono (2014:18), 
e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$e$m$iliki dua m$anfaat utam$a. Pe$rtam$a, ke$te$rlibatan karyawan dapat 
m$e$ningkatkan probabilitas te$rcapainya ke$putusan yang akurat, pe$re$ncanan yang le$bih kom$pre$he$nsif, 
se$rta pe$rbaikan yang le$bih e$fe$ktif, kare$na m$e$libatkan pandangan dan pe$m$ikiran dari individu yang 
be$rinte$raksi langsung de$ngan lingkungan ke$rja. Ke$dua, e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt juga be$rpe$ran dalam$ 
m$e$m$pe$rkuat rasa m$e$m$iliki dan tanggung jawab te$rhadap ke$putusan yang diam$bil, m$e$lalui partisipasi aktif 
pihak-pihak yang te$rlibat dalam$ prose$s pe$laksanaanya. (Dayyan et al., 2019). 

M$e$nurut hasibuan (2014:126), produktivitas dapat diartikan se $bagai pe$rbandingan antara output 
yang dihasilkan de$ngan jum$lah input yang digunakan dalam$ suatu prose$s ke$rja. Produktivitas tidak hanya 
be$rkaitan de$ngan hasil yang dicapai, te$tapi juga m$e$ne$kankan bagaim$ana sum$be$r daya dim$anfaatkan 
se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. De$ngan de$m$ikian, pe$ningkatan produktivitas tidak m$ungkin te$rjadi tanpa 
adanya pe$rbaikan dalam$ be$rbagai aspe$k, se$pe$rti pe$ningkatan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas siste$m$ ke$rja, 
pe$ne$rapan te$knik produksi yang le$bih te$pat, se$rta pe$nge$m$bangan ke$te$ram$pilan dan kom$pe$te$nsi te$naga 
ke$rja. Produktivitas yang tinggi m$e$nce$rm$inkan optim$alisasi pe$m$anfaatan sum$be$r daya se$hingga m$am$pu 
m$e$m$be$rikan nilai tam$bah bagi organisasi m$aupun individu yang te$rlibat didalam$nya.  (Dayyan et al., 
2019). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Re$gre$si Linie$r Se$de$rhana  
Re$gre$si linie$r se$de$rhana m$e$rupakan m$e$tode$ analisis statistik yang digunakan untuk m$e$nge$tahui 

hubungan se$rta pe$ngaruh antara dua variabe$l, yaitu satu variabe$l inde$pe$nde$n (X) dan satu variabe$l 
de$pe$nde$n (Y). hubungan antara ke$dua variabe$l te$rse$but dapat dirum$uskan dalam$ be$ntuk pe$rsam$aan 
re$gre$si se$bagai be$rikut :  
a : Konstanta 
b : Koe$fisie$n Re$gre$si 
X : Variabe$l Be$bas (E$m$ploye$e$ E$ngage$m$e$nt ) 
Y : Produktivitas Kine$rja Karyawan  
 
Uji T (Uji Parsial) 

Uji statistik re$gre$si linie$r se$de$rhana digunakan untuk m$e$nge$tahui ada atau tidaknya pe$ngaruh 
antara variabe$l inde$pe$nde$n (X) te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Y). pe$ngujian dilakukan de$ngan m$e$lihat 
signifikansi koe$fisie$n re$gre$si. Dalam$ re$gre$si linie$r se$de$rhana, pe$ngujian dilakukan m$e$nggunakan uji t 
yang be$rfungsi untuk m$e$nguji se$jauh m$ana variabe$l inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 
de$pe$nde$n ce$rara parsial. 

 
Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi  

Uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa be$sar kontribusi variabe$l 
inde$pe$nde$n (X) dalam$ m$e$nje$laskan variasi pe$rubahan variabe$l de$pe$nde$n (Y) pada suatu m$ode$l re$gre$si. 
Koe$fisie$n de$te$rm$inasi dinyatakan de$ngan sim$bol R2, yang m$e$m$iliki nilai antara 0 hingga 1. Apabila nilai 
R2 = 0, be$rarti variabe$l inde$pe$nde$n tidak m$e$m$be$rikan pe$ngaruh sam$a se$kali te$rhadap variabe$l 
de$pe$nde$n. Se$baliknya, se$m$akin m$e$nde$kati angka 1, m$aka variabe$l inde$pe$nde$n dapat dikatakan m$e$m$iliki 
pe$ngaruh yang se$m$akin be$sar te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Re$gre$si Linie$r Se$de$rhana 

Tabe$l 1.  Re$gre$si linie$r se$de$rhana 

coesfficiesntsa 

Model 

Unstandardizesd  

Coesfficiesntsa 

Standardizesd  

Coesfficiesnts  

t Sig.  B  Std.E$rror  Besta  

1. (Constant)  17.029 5.509  3.091 .003 

Emsployeses 

Engagesmsesnt 

1.010 .143 .650 7.060 .000 

a. Despesndesnt Variable$: Produktivitas Kinesrja Karyawan 
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Be$rdasarkan pada tabe$l 1 m$e$nunjukkan bahwa analisis yang digunakan re$gre$si linie$r se$de$rhana 
adalah :  

Y = a + bx 
Ke$te$rangan : 
Y = Kine$rja karyawan 
 a = Konstanta  
b = Koe$fisie$n re$gre$si  
X = E$m$ploye$e$ e$ngagae$m$nt  
Ole$h kare$na itu, hasil analisis m$e$nghasilkan pe$rsam$aan re$gre$si linie$r se$de$rhana se$bagai be$rikut :  

Y = 17,029 + 1,010 X + e$ 
Dim$ana : 
1. Be$rdasarkan hasil uji linie$r se$de$rhana, dipe$role$h nilai konstanta se$be$sar 17,029. Hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa apabila variabe$l (X) e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt be$rada pada nilai nol (0) atau tidak 
m$e$ngalam$i pe$rubahan, m$aka variabe$l (Y) produktivitas kine$rja karyawan te$tap be$rada pada nilai 
se$be$sar 17,029. 

2. Nilai koe$fisie$n re$gre$si se$de$rhana untuk variabe$l e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt se$be$sar 1,010 de$ngan arah 
positif, yang be$rarti e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$e$m$iliki pe$ngaruh positif te$rhadap produktivitas kine$rja 
karyawan. De$ngan de$m$ikian, se$tiap pe$ningkatan satu satuan pada e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt akan 
m$e$m$be$rikan ke$naikan pada produktivitas kine$rja karyawan se$be$sar 1,010. 

 
Uji parsial (uji t) 
Tabe$l 2. Uji parsial ( uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizesd  
Coesficiesnts  

Standardizesd  
Coesficiesnts  

t Sig. B  Std.Esrror Besta 

1. (Constant) 17.029 5.509  3.091 .003 

Emsployeses 
Engagesmsesnt 

1.010 .143 .650 7.060 .000 

a. Despesndesnt VariableProduktivitas Kinerja Karyawan 
 

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.11, dike$tahui bahwa nilai t hitung le$bih be$sar dari pada t tabe$l (7,060  > 
1,995) se$rta nilai signifikan variabe$l e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt le$bih ke$cil dari 0,05 (0,000  < 0,05). De$ngan 
de$m$ikian, hipote$sis pe$ne$litian dapat dite$rim$a. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt 
be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan pada devisi are$a ne$twork 
Te$lkom$ Be$ngkulu. 

 
Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 
Tabe$l 3. Uji Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 

Model Summaryb 

Model  R R Square$ 

Adjusted R 

Square  

Std.Error of 

The Estimate 

1. .650a .423 .414 3.672 

a. Predictors : ( Constant) Employee Engagement 

b. Dependent Variable : Produktivitas Kinerja Karyawan 
 

Be$rdasarkan pada tabe$l 2 dipe$role$h nilai koe$fisie$n kore$lasi (R) 0,650 yang m$e$nunjukkan adanya 
hubungan cukup kuat antara variabe$l e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt de$ngan produktivitas kine$rja karyawan. 
Nilai R Square$ se$be$sar 0,423 be$rarti variabe$l e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$am$pu m$e$nje$laskan variasi 
pe$rubahan produktivitas kine$rja karyawan se$be$sar 42,3%, se$dangkan sisanya se$be$sar 57,7% 
dipe$ngaruhi ole$h faktor lain yang tidak dim$asukkan dalam$ m$ode$l pe$ne$litian ini.  
 
Pembahasan 

Pe$m$bahasan dalam$ pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nganalisis pe$ngaruh e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt 
te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan pada devisi are$a ne$twork Te$lkom$ Be$ngkulu. Be$rdasarkan hasil 
pe$ne$litian, dipe$role$h te$m$uan bahwa e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 
produktivitas kine$rja karyawan. Hasil analisis data juga m$e$m$pe$rkuat bahwa se$m$akin tinggi tingkat 
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e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt, m$aka se$m$akin tinggi pula produktivitas kine$rja karyawan pada devisi are$a 
ne$twork Te$lkom$ Be$ngkulu. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dibuktikan m$e$laui hasil uji re$gre$si se$de$rhana yang m$e$m$pe$role$h nilai 
konstanta se$be$sar 17,029 dan koe$fisie$n re$gre$si variabe$l e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt se$be$sar 1,010 de$ngan 
arah positif. Be$rarti, se$tiap pe$ningkatan satu satuan pada e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt akan m$e$ningkatkan 
produktivitas kine$rja karyawan se$be$sar 1,010 satuan. Se$lain itu hasil uji t, dike$tahui nilai t hitung (7,060) < 
t tabe$l (1,995) se$rta nilai signifikansi se$be$sar  0,000 > 0,05. Dan nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi 0,423 juga 
m$e$nunjukkan bahwa e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt m$am$pu m$e$nje$laskan variasi pe$rubahan produktivitas kine$rja 
karyawan se$be$sar 42,3%, se$dangkan sisanya 57,7% dipe$ngaruhi ole$h faktor lain.Dapat disim$pulkan 
bahwa e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan 
pada devisi are$a ne$twork Te$lkom$ Be$ngkulu.  

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu, dipe$role$h hasil bahwa hipote$sis H1 dite$rim$a. Hal ini 
m$e$nunjukkan adanya hubungan positif antara e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt de$ngan innovative$ work be$havior 
pada karyawan di Jakarta. Artinya, se$m$akin tinggi tingkat e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt yang dim$iliki karyawan, 
m$aka se$m$akin tinggi pula tingkat innovative$ work be$havior yang ditunjukkan. Se$baliknya, apabila tingkat 
e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt re$ndah, m$aka innovative$ work be$havior karyawan juga ce$nde$rung re$ndah. 
Te$m$uan ini dipe$rkuat de$ngan nilai kore$lasi se$be$sar r = 0,423 dan tingkat signifikansi < 0,05, yang 
m$e$ngintifikasikan bahwa hubungan te$rse$but signifikan secara statistic 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Be$rdasarkan hasil analisis, e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt te$rbukti be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

produktivitas kine$rja karyawan pada devisi are$a ne$twork Te$lkom$ Be$ngkulu. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa 
se$m$akin tinggi m$otivasi ke$rja yang dim$iliki karyawan, se$rta se$m$akin be$sar rasa dihargai dan pe$rasaan 
m$e$m$iliki pe$ran pe$nting dalam$ organisasi, m$aka se$m$akin tinggi pula produktivitas kine$rja yang dapat 
dicapai ole$h karyawan di devisi are$a ne$twork Te$lkom$ Be$ngkulu.Pe$ne$litian ini m$e$rupakan m$e$tode$ 
kuantitatif de$ngan m$e$nggunakan analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana untuk m$e$nguji pe$ngaruh e$m$ploye$e$ 
e$ngage$m$e$nt te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan. 

Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana, dipore$le$h nilai koe$fisie$n yang signifikan. 
De$ngan de$m$ikian, dapat disim$pulkan bahwa e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 
produktivitas kine$rja karyawan.Hasil uji parsial (uji t) m$e$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh sifnikan 
antara e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt te$rhadap produktivitas kine$rja karyawan pada devisi are$a ne$twork Te$lkom$ 
Be$ngkulu. Hal ini ditunjukkan ole$h nilai t hitung se$be$sar 7,060 yang le$bih be$sar dari pada t tabe$l 1,995 
se$rta nilai signifikansi se$be$sar 0,000, yang le$bih ke$cil dari batas signifikansi 0,05 

 

Saran 

Diharapkan pe$rusahaan dapat m$e$ningkatkan ke$te$rikatan karyawan (e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt) 
m$e$lalui ke$giatan ke$be$rsam$aan, se$pe$rti fam$ily gathe$ring yang dise$le$nggarakan se$tiap akhir tahun. 
Ke$giatan te$rse$but dapat m$e$nciptakan rasa nyam$an bagi karyawan, baik de$ngan re$kan ke$rja dalam$ satu 
divisi m$aupun antar divisi, se$rta m$am$pu m$e$num$buhkan se$m$angat ke$rja yang pada akhirnya be$rdam$pak 
positif te$rhadap pe$ningkatan kine$rja karyawan. 

Bagi akade$m$isi dan pe$ne$liti se$lanjutnya, disarankan untuk m$e$nge$m$bangkan pe$ne$litian de$ngan 
m$e$nam$bahkan variabe$l m$aupun faktor lain yang be$rpote$nsi m$e$m$e$ngaruhi e$m$ploye$e$ e$ngage$m$e$nt dan 
produktivitas kine$rja karyawan. Se$lain itu, pe$ne$litian be$rikutnya diharapkan dapat m$e$m$asukkan le$bih 
dari satu variabe$l inde$pe$nde$n, se$hingga hasil yang dipe$role$h m$e$njadi le$bih kom$pre$he$nsif dan dapat 
dijadikan acuan bagi pe$ne$litian se$lanjutnya. 
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